
Journal of Biology Learning 

1 
Vol. 3., No. 1, March  2021, pp. 01-08 
ISSN 2623-2243 (print), 2623–1476 (online) 

http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbl/index             

 

doi :10.32585/jbl.v3i1.1239                                                                                     journalofbiologylearning@gmail.com 

 

Pengembangan modul biologi berbasis penelitian fitoplankton di waduk mulur 
sukoharjo   

Ulin Nuha Latifaa,1,* 
 
a Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Veteran Bangun Nusantara, Sukoharjo, Indonesia 
1 ulinnlatifa.258@gmail.com* 

* Corresponding Author 

Received 7 Pebruari 2021; accepted 19 Pebruari 2021; published 19 Pebruari 2021 

A B S T R A K  
 

 KATAKUNCI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis fitoplankton air tawar 
di Waduk Mulur Kabupaten Sukoharjo yang dapat digunakan sebagai bahan ajar 
pembuatan sumber belajar modul biologi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode purposive random sampling. Pengumpulan data 
dilakukan sebanyak 3 kali pada pagi, siang dan sore hari dengan menggunakan 
jaring plankton. Modul yang digunakan adalah model penelitian dan 
pengembangan (R&D) yang dimodifikasi menjadi 7 langkah: 1) penelitian dan 
pengumpulan informasi; 2) perencanaan; 3) pengembangan produk awal; 4) uji 
coba produk awal; 5) revisi produk awal 6) uji lapangan terbatas; 7) revisi produk 
kedua. Hasil dan kesimpulan spesies fitoplankton yang ditemukan di waduk 
Mulur Sukoharjo berjumlah 15 spesies dengan indeks keanekaragaman 2,39 
(sedang). Penilaian ahli materi, ahli media, guru biologi, dan pengguna modul 
menyatakan bahwa modul termasuk dalam kategori layak dengan kualifikasi 
sangat baik dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar yang telah tertulis pada silabus 

 

Development of a biology module based on 
phytoplankton research in the Mulur Reservoir, Sukoharjo 
 

The purpose of this study is to determine the types of freshwater phytoplankton 
in the Mulur Reservoir, Sukoharjo Regency which can be used as materials for 
making learning resources for biology modules. The research used purposive 
random sampling method. Data collection was carried out 3 times in the 
morning, afternoon and evening byused the plankton net. The module 
usedresearch and development (R&D) model which modified into 7 steps: 1) 
research and information gathering; 2) planning; 3) initial product development; 
4) initial product trials; 5) initial product revision 6) limited field test; 7) second 
product revision. The results and conclusions of the phytoplankton species which 
have been found in the Mulur Sukoharjo reservoir were 15 species with a 
diversity index of 2.39 (moderate). The assessment of material experts, media 
experts, biology teacher, and module users representthat the module is  proper 
category with very good qualifications and can be applied in the learning process 
according to the basic competencies that have been written on the syllabus. 
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1. Pendahuluan 

 Pembelajaran Biologi pada kurikulum 2013 menuntut aktivitas siswa untuk lebih mandiri 

serta berpikir kritis terhadap materi yang akan dipelajari. Pembelajaran tersebut dapat melibatkan 

berbagai komponen ekosistem bahkan memanfaatkan lingkungan sekitar yang ada agar siswa dapat 

lebih kritis dan tanggap dengan fenomena-fenomena  serta keadaan lingkungan sekitar. Ekosistem 

memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan manusia, baik ekosistem daratan maupun ekosistem 

perairan.Ekosistem perairan daratan terbagi menjadi dua jenis yaitu perairan lontik (mengalir) 

seperti sungai dan kali, dan perairan lentik (menggenang) seperti  waduk, danau, dan bendungan. 
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Waduk Mulur terletak di Kabupaten Sukoharjo memiliki fungsi umum sebagai pengairan 

persawahan masyarakat, selainfungsi tersebut waduk juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

wisata dan budidaya ikan dalam keramba. Salah satu jenis organisme air yang dapat ditemukan di 

perairan wadukyaitu fitoplankton. Fitoplankton disebut juga sebagai alga, memiliki ukuran yang 

mikroskopis, hidup secara soliter, atau berkoloni, serta biasa ditemukan melayang-layang di 

permukaan air (Andriani, Damar, Rahardjo, Charles P. H. Simanjuntak, Aries, & Reiza, 2017). 

 Bahan ajar merupakan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai 

suatu tujuan pembelajaran yang mengandung informasi yang digunakan sebagai sarana bagi peserta 

didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku baik dari lingkungan, tempat maupun 

seseorang (Majid, 2008). Bahan ajar dapat berbentuk tertulis maupun tidak tertulis seperti handout, 

buku, modul, brosur, foto, video maupun gambar. Bahan ajar berbasis jigsaw juga dapat digunakan. 

Bahan ajar yang dicetak dapat dijadikan buku teks,  dimana  buku  teks  merupakan  sumber belajar  

yang  dibutuhkan di  dalam proses perkuliahan (Bahraeni, 2017; Sinambela & Sinaga, 2020). Modul 

merupakan bentuk bahan ajar tertulis yang berperan penting dalam kelangsungan belajar yang 

bersifat praktis dan mudah dipahami secara mandiri oleh peserta didik (D. D. Swastika, 2019). 

Menurut (Depdiknas, 2008) modul adalah alat atau sarana pembelajaran berisi materi, metode, 

Batasan dan evaluasi pembelajaran yang dirancang secara sistematik dan menarik untuk mencapai 

kompetensi pembelajaran. 

 Penelitian terkait pengembangan modul telah dilakukan oleh beberapa peneliti di antaranya 

oleh (Utami, 2012) tentang penelitian berjudul pengembangan modul keanekaragaman hayati 

fitoplankton di sungai gua Pindul Gunung Kidul dan menunjukkan hasil kategori layak. 

Pengembangan modul materi ekosistem berbasis kearifan lokal di kawasan Goa Kreo oleh (Lestari, 

2017) termasuk kategori layak. Penelitian yang telah dilakukan tersebut belum mengarah pada 

penelitian yang digunakan sebagai bahan modul. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

maka peneliti bermaksud untuk mengembangkan modul biologi yang berbasis hasil penelitian. 

Pengembangan modul berbasis penelitian ini berfokus pada penemuan hasil identifikasi fitoplankton 

di waduk Mulur Sukoharjo. Alasan pemilihan lokasi di waduk Mulur, karena belum pernah ada 

penelitian tentang fitoplankton (alga) yang digunakan sebagai sumber belajar biologi. Modul alga air 

tawar (fitoplankton) yang dikembangkan berisi pokok bahasan tentang fitoplankton (alga) air tawar 

pada materi protista. Materi dalam modul ini berisi pengertian, ciri-ciri, klasifikasi, manfaat, dan 

identifikasi alga (fitoplankton) hasil penelitian di waduk Mulur Sukoharjo. Modul ini disusun secara 

menarik dan berisi latihan-latihan soal yang cukup baik untuk mengasah kemampuan berpikir siswa 

dengan baik. 

2. Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dari Borg and Gall yang 
telah dimodifikasi menjadi 7 langkah (Nugroho & Subiyantoro, 2017) yaitu penelitian dan 
pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba produk awal, revisi 
produk awal, uji lapangan terbatas, dan revisi produk kedua. Prosedur pengembangan dapat dilihat 
pada Gambar 1.  

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Modul 
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Penentuan stasiun penelitian ini menggunakan metode purposive random samping. Titik lokasi 
penelitian berada di tepi waduk, tepi agak ke tengah waduk, dan tengah waduk. Penelitian dilakukan 
pada bulan Agustus-September 2020 di Waduk Mulur Sukoharjo untuk lokasi pengambilan sampel 
dan di Laboratorium Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo untuk pengamatan sampel 
penelitian.Alat yang digunakan selama penelitian adalah plankton net no 25, botol plankton, 
mikroskop XSP-13A dengan perbesaran 200x, desk glass, cover glass, pipet, buku catatan, buku 
referensi fitoplankton danau-danau di pulau jawa (LIPI). Subjek penelitian ini adalah alga air tawar 
(fitoplankton) di waduk Mulur Sukoharjo. Produk yang dikembangkan berupa modul alga air tawar 
(fitoplankton) berbasis hasil identifikasi di waduk Mulur Sukoharjo yang praktis dan valid. Data dan 
sumber data diperoleh dari kegiatan penelitian dan hasil uji validasi validator yang kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data penilaian para ahli terhadap 
modul menggunakan skala likert dan dianalisis dengan teknik deskriptif presentase (Sugiyono, 
2015) dengan rumus. 

𝑝 =
Σ𝑛𝑥

Σ𝑛𝑦
100%                                                                                                            

(1) 

 
 Penjelasan rumus tersebut adalah p merupakan presentase nilai keseluruhan, n banyaknya 

aspek yang dinilai, sedangkan x adalah jumlah skor seluruh aspek, dan y adalah jumlah skor 
maksimum. Setelah mendapatkan hasil skor dari perhitungan rumus maka skor disesuaikan dengan 
tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kelayakan Modul 

Skor Kualifikasi Keterangan 

81% - 100% Sangat Layak Sangat baik 

61% - 80% Layak Baik 

41% - 60% Cukup Layak Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Layak Kurang 

0%- 20% Sangat Kurang  Sangat Kurang 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

 Tahap penelitian dan pengumpulan informasi ini meliputi studi lapangan dan studi literasi. 
Studi lapangan dilakukan dengan menganalisis buku ajar/modul yang digunakan di sekolah, serta 
digunakan juga untuk mengetahui kondisi lapangan penelitian serta potensi alam yang dapat 
dikembangkan oleh peneliti. Sedangkan studi literatur terdiri dari pengumpulan sumber-sumber 
bahan ajar, kajian modul pembelajaran yang biasa digunakan, serta informasi-informasi yang 
digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan materi dalam modul. 

3.2. Perencanaan 

 Tahap perencanaan dalam penelitian ini meliputi penentuan pokok bahasan, penentukan 
sistematika isi modul, penentukan validator (ahli media, ahli materi, guru biologi dan siswa), 
menyusun instrumen validasi, dan menentukan format perangkat pembelajaran. Pokok bahasan 
dalam modul ini adalah protista sub materi alga air tawar (fitoplankton). Standar kompetensi yang 
digunakan dalam modul pengembangan ini adalah siswa mampu mengklasifikasikan jenis-jenis 
protista mirip tumbuhan (alga;fitoplankton) berdasarkan penelitian yang dilakukan. Komponen-
komponen modul yang dikembangkan berpedoman pada penulisan modul menurut Depdiknas 
(2008) yang terdiri dari bagian pembuka (cover modul, redaksi modul, peta konsep, pendahuluan, 
pretest), bagian inti (tinjauan materi, hasil eksplorasi fitoplankton, rangkuman, tugas mandiri), dan 
bagian penutup (lembar kegiatan siswa, tes evaluasi, penugasan secara kelompok/portofolio, 
glosarium, indeks). Selanjutnya penentuan validator yaitu ahli materi, ahli media, praktisi guru 
biologi, dan pengguna modul. 

3.3. Pengembangan Produk Awal 

 Pengembangan produk awal meliputi perancangan draf modul mulai dari halaman sampul 
(Gambar 2) hingga akhir materi serta penutup, selanjutnya rancangan draf modul disesuaikan 
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dengan kaidah penulisan modul. Draf modul yang telah dirancang kemudian dicetak dan selanjutnya 
akan diuji cobakan untuk mendapatkan penilaian berdasarkan hasil pengembangan. 

 

Gambar 2. Sampul buku modul 

3.4. Uji Coba Produk Awal 

Modul yang telah dicetak kemudian diuji cobakan kepada validator ahli yaitu validator ahli 
materi dan validator ahli media dengan menggunakan kuisioner berupa angket (Haryanti, Septiana, 
Lestariningsih, & Lestariningsih, 2020; Rohmiyati, Ashadi, & Utomo, 2016; Dicka Debby Swastika, 
2020). Hasil uji coba produk awal yang telah dilakukan kepada para ahli kemudian mendapatkan 
masukan serta saran yang digunakan untuk menyempurnakan produk (modul) hasil pengembangan 
yang kembangkan oleh peneliti. Saran dari ahli materi disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Saran Ahli Materi 

 

 Hasil tersebut menunjukkan validasi ahli materi memperoleh kualifikasi layak, sehingga 
modul yang dikembangkan layak untuk diuji cobakan ke tahap selanjutnya. Saran ahli media dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Saran Ahli Media 

3.5. Revisi Produk Awal 

 Dalam tahap sebelumnya modul hasil pengembangan telah diuji coba kepada ahli materi 
dan ahli media dan telah mendapatkan hasil yang sangat baik. Selanjutnya dilakukan revisi produk 

Saran  Kesimpulan  

Penyusunan kata pengantar diberi tambahan keunggulan modul berkaitan dengan IT 

Layak digunakan dengan 

revisi 

Perlu menambahkan keterangan pada peta konsep suapaya lebih mudah dipahami  

Gambar asli disandingkan dengan gambar rederensi lain agar lebih jelas  

Memberikan keterangan pada gambar sebagai pembeda antara nama spesies hasil 

penelitian dengan hasil referensi.  

Teliti kembali terkait dengan deskripsi spesies 

Penyusunan kata pengantar diberi tambahan keunggulan modul berkaitan dengan IT 

Saran  Kesimpulan  

Kejelasan gambar yang diberikan kurang jelas sehingga perlu diberi sedikit 

pengaturan kontras pada gambar  

Layak digunakan dengan revisi Ukuran gambar yang disajikan sebaiknya dibesarkan  

Pemilihan warna cover sebaiknya menggunakan gambar  atau tampilan yang 

lebih  menarik sesuai dengan bentuk modul pada umumnya 
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awal hasil validasi oleh para ahli. Revisi produk dilakukan atas hasil uji coba produk awal. Revisi 
oleh ahli materi pada Tabel 4.  

Tabel 4, Revisi Ahli Materi 

Aspek  Materi   Perbaikan 

Penyusunan kata pengantar diberi tambahan 

keunggulan modul berkaitan dengan IT 

Pada bagian kata pengantar diberi tambahan berupa keunggulan 

modul dan berkaitan dengan IT 

Perlu menambahkan keterangan pada peta 

konsep suapaya lebih mudah dipahami  
Keterangan pada peta konsep sudah ditambahkan 

Gambar asli disandingkan dengan gambar 

referensi lain agar lebih jelas  
Gambar asli telah disandingkan dengan gambar referensi 

Memberikan keterangan pada gambar sebagai 

pembeda antara nama spesies hasil penelitian 

dengan hasil referensi.  

Keterangan pada gambar telah diberi pembeda 

Teliti kembali terkait dengan deskripsi 

spesies 

Deskripsi spesies telah diteliti sehingga sesuai dengan sumber 

literatur yang benar 

 

Sedangkan saran dan masukan dari ahli media dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Revisi Ahli Media 

 
 Hasil validasi tersebut kemudian dianalisis dan dikonversikan dalam bentuk persentase. 

Hasil validasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Validasi draf Modul oleh validator ahli 

Validator Presentase Kualifikasi 

Ahli Materi 86% Sangat Baik 

Ahli Media 88% Sangat Baik 

3.6. Uji Lapangan Terbatas 

 Uji lapangan terbatas dilakukan untuk mengetahaui kepraktisan modul dengan memberikan 
form penilaian berupa kuisioner/ angket kepada praktisi guru biologi dan pengguna modul (siswa). 
Hasil penilaian oleh guru biologi dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Saran praktisi guru biologi 

Validator  Saran  Kesimpulan  

Guru Biologi 1  Modulsudah baik, namun perlu 

ditambahkan beberapa deskripsi 

tentang spesies yang ditemukan  

Layak, dengan revisi sesuai saran  

Guru Biologi 2 Modul sudah bagus dan layak, 

namun saya sarankan agar 

latihan soal yang diberikan 

lebih banyak lagi  

Layak, dengan revisi sesuai saran  

 

 Proses uji lapangan terbatas oleh pengguna modul (siswa) dilakukan terhadap 10 siswa 
kelas X dengan cara mengisi kuisioner/ angket dan didapatkan hasil berupa saran dari siswa pada 
Tabel 8. 

Aspek Media  Perbaikan 

Kejelasan gambar yang diberikan kurang jelas 

sehingga perlu diberi sedikit pengaturan 

kontras pada gambar  

Gambar telah diperjelas dengan pengaturan kontras dan telah diberi 

gambar referensi 

Ukuran gambar yang disajikan sebaiknya 

dibesarkan  
Ukuran gambar pada modul telah diperbesar 

Pemilihan warna cover sebaiknya 

menggunakan gambar  atau tampilan yang 

lebih  menarik sesuai dengan bentuk modul 

pada umumnya 

Tampilan pada cover baik warna maupun gambar telah disesuaikan 

sesuai dengan bentuk modul pada umumnya 
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Tabel 8. Saran Pengguna Modul 

Validator Saran  Kesimpulan 

Siswa 1 
Modul sudah baik, namun pada gambar 

spesies ada yang kurang jelas 
Layak 

Siswa 2 
Dalam modul ini materinya sudah bagus 

dengan hasil penelitian disajikan dengan baik 
Layak 

Siswa 3 
Modul ini sudah lengkap dan materinya 

mudah dipahami 
Layak 

Siswa 4 

Soal-soal dalam modul ini sudah baik namun 

bisa ditambahkan lagi agar semakin banyak 

latihan soal yang diberikan 

Layak 

 

3.7. Revisi Produk Kedua  

 Revisi produk kedua dilakukan berdasarkan saran yang telah diperoleh oleh praktisi guru 
biologi dan pengguna modul (siswa) pada tahap uji lapangan terbatas. Perbaikan hasil uji lapangan 
terbatas oleh praktisi guru biologi dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Revisi Praktisi Guru Biologi 

Saran  Perbaikan  

Modul ini sudah baik, namun perlu ditambahkan kembali beberapa 

deskripsi tentang spesies yang ditemukan agar lebih jelas untuk 

dipahami siswa 

Deskripsi setiap spesies telah 

ditambahkan 

Modul ini sudah bagus dan layak, namun saya menyarankan agar 

latihan soal yang diberikan lebih banyak lagi supaya siswa 

mendapatkan banyak latihan soal terutama soal penalaran  

Latihan soal yang ada pada modul telah 

ditambahkan 

 

Setelah dilakukan perbaikan dari hasil uji lapangan terbatas kemudian dilakukan analisis dalam 
bentuk presentase dan didapatkan hasil pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Penilaian Praktisi Guru Biologi 

Guru  Presentase Kualifikasi 

Guru Biologi 1 85% Sangat Baik 

Guru Biologi 2 82% Sangat Baik 

Rata-rata  84% Sangat Baik  

 

 Hasil revisi produk kedua oleh praktisi guru biologi diperoleh hasil 84% sehingga termasuk 
dalam kategori layak dengan kualifikasi sangat baik, hal ini sesuai dengan pendapat menurut 
(Asyhari & Silvia, 2016) dan (Aprilia, Lestariningsih, & Ayatusa’adah, 2020) yang menyatakan 
bahwa presentase pada rentang angka 81-100 termasuk kategori layak dengan kualifikasi sangat 
baik. Penilaian yang dilakukan oleh pengguna modul (siswa) pada tahap revisi produk kedua dapat 
dijelaskan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Saran dari siswa 

Saran  Perbaikan  

Modul sudah baik, namun pada gambar spesies 

ada yang kurang jelas  

Gambar spesies pada modul telah diperbaiki sehingga 

terlihat cukup jelas 

Soal-soal dalam modul ini sudah baik namun bisa 

ditambahkan lagi agar semakin banyak latihan 

soal yang diberikan  

Soal latihan sudah ditambahkan 

 
 Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran pengguna modul kemudian dilakukan 

analisis dan diperoleh hasil 86% dengan kualifikasi sangat baik.  Hasil penilaian dapat dilihat pada 
Tabel 12.  
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Tabel 12. Hasil Penilaian Siswa 

Validator Presentase Kualifikasi 

Siswa 1 79% Baik 

Siswa 2 83% Sangat Baik 

Siswa 3 79% Baik 

Siswa 4 94% Sangat Baik 

Siswa 5 90% Sangat Baik 

Siswa 6 92% Sangat Baik 

Siswa 7 93% Sangat Baik 

Siswa 8 83% Sangat Baik 

Siswa 9 81% Sangat Baik 

Siswa 10 87% Sangat Baik 

Rata-rata 86% Sangat Baik 

 

 Secara keseluruhan rata-rata hasil penilaian modul biologi hasil pengembangan ini 
menunjukkan kategori layak dengan kualifikasi sangat baik. Sehingga modul hasil pengembangan 
ini dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa kelas X SMA. Penelitian Fitoplangton di waduk 
Mulur sesuai dengan hasil penelitian lain menyatakan sumber belajar dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar dapat  memudahkan siswa untuk memahami materi karena siswa mengalami 
secara langsung interaksi dengan objek yang dipelajarinya (Irwandi & Fajeriadi, 2020). Sumber 
belajar dengan pemanfaatan lingkungan berisi aktivitas pengamatan langsung terhadap obyek dan 
fenomena biologi, sehingga lebih menarik dan menyenangkan (Khanifah, Pukan, & Sukaesih, 
2012). Sumber belajar dapat memudahkan proses pembelajaran, memiliki daya tarik, dan mampu 
memotivasi siswa untuk lebih aktif, lebih interaktif, dan lebih kritis (Suwarni, 2015). 

4. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengembangan modul biologi fitoplankton air tawar 
berbasis hasil identifikasi di waduk Mulur Sukoharjo telah dinilai kelayakannya melalui validasi ahli 
materi, ahli media, praktisi guru biologi, dan pengguna siswa. Hasil penilaian oleh ahli materi 
menunjukkan hasil 86% (sangat valid), penilaian ahli media 88%, penilaian rata-rata oleh praktisi 
guru biologi 84% (sangat valid) dan rata-rata penilaian oleh pengguna modul 86%. Sehingga modul 
biologi yang dikembangkan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Saran dari 
penelitian ini diantaranya diharapkan modul yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan ajar atau pedoman yang digunakan guru untuk membantu  siswa dalam menggali potensi 
alam sekitar, serta saran untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mengembangkan 
kembali potensi alam yang ada di lingkungan sekitar agar dapat dimanfaatkan khususnya dalam 
ilmu pengetahuan. 
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